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Rangkuman PAI Kelas 10 Bab 8 – Menghindari Akhlak Madzmumah dan Membiasakan Akhlak Mahmudah Agar Hidup Nyaman dan Berkah
Tujuan Pembelajaran
1. Menganalisis manfaat menghindari sikap temperamental (ghadhab), menumbuhkan sikap kontrol diri dan berani dalam kehidupan sehari-hari pengertian, dalil, macam dan manfaatnya.
2. Menyajikan paparan tentang menghindari perilaku temperamental (ghadhab), menumbuhkan sikap kontrol diri dan berani.
3. Meyakini bahwa sikap temperamental (ghadhab) merupakan larangan dan sikap kontrol diri dan berani adalah perintah agama.
4. Menghindari sikap temperamental (ghadhab) dan membiasakan sikap kontrol diri dan berani dalam kehidupan sehari-hari.
1. Temperamental (Ghadhab)
1.1 Definisi Sifat Temperamental (Ghadhab)
· Definisi: Ghadhab adalah sifat mudah marah, yaitu kondisi emosional yang mendorong penyerangan/penyiksaan.
· Perbandingan: Dikiaskan seperti nyala api di hati.
· Lawan Kata: Ridha (menerima dengan senang hati) dan Al-Hilm (murah hati, tidak cepat marah).
· Hukum: Ghadhab harus dihindari karena tidak menyelesaikan masalah, bahkan menimbulkan masalah baru.
· Kekuatan Sejati: Rasulullah Saw. bersabda, orang kuat adalah yang mampu menguasai dirinya ketika marah (H.R. Bukhari dan Muslim).
1.2 Penyebab Utama
· Faktor Fisik: Kelelahan berlebihan, kekurangan zat tubuh (sensitif), dan reaksi hormon.
· Faktor Psikis: Ujub (bangga diri), perdebatan yang memicu amarah, senda gurau/ucapan keji yang menyakiti, dan sikap permusuhan.
1.3 Tingkatan Sifat Marah
· Ifrath (Berlebihan): Kehilangan kendali akal. Tercela.
· Tafrith (Tidak Ada): Acuh dan tidak membela kebenaran/hak. Tercela.
· I'tidal (Proporsional): Marah hanya untuk membela agama/melawan larangan Allah. Terpuji.
1.4 Cara Menghindari (Pengendalian Diri)
1. Baca Ta'awudz (Berlindung dari setan).
2. Ubah Posisi (Berdiri > Duduk > Berbaring).
3. Diam (Tidak berbicara).
4. Berwudu (Meredakan api amarah).
5. Ingat Wasiat Rasul ("Jangan marah") dan Janji Surga.
1.5 Manfaat
· Menghindari kebencian dan permusuhan.
· Membawa ketenangan dan kebahagiaan.
· Mendapatkan pahala dan janji Surga dari Allah Swt. (Q.S. Ali Imran/3: 133-134).
2. Kontrol Diri (Mujahaddah an-Nafs)
2.1 Definisi Kontrol Diri
· Istilah Islam: Mujahaddah an-Nafs (bersungguh-sungguh mengendalikan jiwa/nafsu).
· Makna: Upaya menahan nafsu yang melanggar hukum Allah Swt.
· Fungsi: Menyusun, mengatur, dan mengarahkan perilaku menjadi positif; menahan perilaku impulsif (sekehendak hati).
· Inti Kekuatan: Orang perkasa adalah yang mampu menguasai dirinya pada saat ia marah (H.R. Muslim).
2.2 Implementasi Kontrol Diri (Cara Menerapkan)
· Memikirkan Risiko: Berpikir jernih dan mempertimbangkan akibat sebelum bertindak (Menghindari perkataan/perbuatan buruk yang menjerumuskan).
· Bersabar: Tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan (tergesa-gesa sifat setan).
· Perbanyak Zikir: Mengingat Allah Swt. untuk menenangkan jiwa dan hati (Q.S. ar-Ra'd/13:28).
· Berdoa: Memohon kesabaran, ketabahan, dan perlindungan dari pengaruh setan.
2.3 Pentingnya Kontrol Diri
Kontrol diri adalah musuh terbesar manusia (nafsu dalam diri) dan diperlukan untuk kehidupan sosial yang harmonis:
· Menjaga Kehormatan Diri (Sense of Dignity) dan martabat.
· Terhindar dari perilaku merugikan (serakah, tamak).
· Menyelesaikan Persoalan dengan pikiran yang tenang dan jernih.
· Menjadi Inspirasi/Teladan (emosi stabil, mudah memaafkan).
2.4 Contoh Perilaku Kontrol Diri
	Lingkungan
	Contoh Konkret

	Keluarga
	Hidup sederhana, menghindari boros (tabzir/israf), patuh pada orang tua.

	Masyarakat
	Menghindari konflik, menghargai perbedaan/toleran, patuh pada norma/aturan.

	Sekolah
	Disiplin tata tertib, menghormati guru/teman, hidup sederhana (tidak sombong/gengsi).


2.5 Hikmah dan Manfaat
· Mampu menahan emosi dengan baik.
· Terhindar dari sifat rakus, serakah, dan kesalahpahaman.
· Sabar dalam menghadapi musibah.
· Mampu bergaul dan bersosialisasi dengan baik.
3. Berani Membela Kebenaran (Syaja'ah)
1. Definisi Berani Membela Kebenaran
· Istilah Islam: Syaja'ah (Keteguhan hati, kekuatan pendirian).
· Makna: Ketegasan batin yang direalisasikan dalam sikap lahiriah untuk membela kebenaran dengan ksatria, berlandaskan keadilan, dan siap menerima risiko.
· Lawan Kata: Jubun (penakut/pengecut).
· Berlebihan: Tahawwur (nekat/membabi-buta).
· Inti: Seorang muslim harus menjadi pembela kebenaran dan tidak takut pada apa pun kecuali kepada Allah Swt. (H.R. Bukhari).
3.2 Implementasi (Syaja'ah) dalam Kehidupan
1. Berani Menghadapi Musuh: (Jihad fii sabilillah); dalam konteks modern berupa amar ma'ruf nahiy munkar (menggelorakan Islam rahmatan lil 'alamin).
2. Berani Mengatakan Kebenaran: Walaupun itu pahit (H.R. Ahmad), karena lebih mulia daripada pengecut.
3. Berani Menyimpan dan Menjaga Rahasia: Menjaga amanah dan kehormatan orang lain/Islam.
4. Memiliki Daya Tahan Kuat: Siap menghadapi tekanan, siksaan, dan risiko (fisik/psikis) saat membela kebenaran.
5. Mampu Mengendalikan Hawa Nafsu: Merupakan bentuk keberanian tertinggi.
6. Berani Mengakui Kesalahan: Memiliki jiwa besar untuk bertaubat dan meminta maaf (sebaik-baik orang salah adalah yang bertaubat).
7. Berani Objektif Menilai Diri Sendiri: Melakukan muhasabah (introspeksi) untuk mengenal kelebihan/kekurangan diri sebelum menilai orang lain.
3.3 Faktor Pembentuk Sikap (Syaja'ah)
Keberanian muncul dari keyakinan iman:
1. Takut Hanya kepada Allah Swt.
2. Mencintai Kehidupan Akhirat (Dunia hanya jembatan).
3. Tidak Takut Menghadapi Kematian (Kematian adalah keniscayaan).
4. Tidak Ragu-ragu dengan Kebenaran (Berpedoman pada syariat agama).
5. Tidak Materialistis (Yakin akan kecukupan rezeki dari Allah).
6. Berserah Diri (Tawakal) dan yakin pertolongan Allah Swt.
7. Kristalisasi Pendidikan Karakter dari Keluarga, Masyarakat, dan Sekolah.
3.4 Manfaat Sikap (Syaja'ah)
· Bagi Diri Sendiri: Memiliki kualitas mental dewasa, mendahulukan perintah Allah Swt.
· Bagi Keluarga: Hidup tenteram, berani berjuang dan qana'ah (menerima apa adanya) meskipun dalam kesederhanaan.
· Bagi Agama, Negara, dan Bangsa: Tercipta masyarakat yang kuat, aman, makmur, dan terhindar dari tindak kriminal (seperti korupsi, narkoba, dll.) karena adanya amar ma'ruf nahiy munkar yang kompak.
 




